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. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Melalui Pembangunan Jangka Panjang, pemerintah telah_mentargetkan
perwujudan bangsa yang maju dan mandiri serta sejahtera lghinoatin sebagai
landasan bagi tahap pembangunan berikutnya menuju masyarakat adil dan
makmur. Pembangunan pendidikan diarahkan padapgaitigkatan harkat dan
martabat manusia serta kualitas sumber daya meafaueia’Peningkatan kualitas
pendidikan dapat dipenuhi melalui peningkdieft kualitas kemampuan dan
kesejahteraan guru serta tenaga pendidikan Iainnya, pembaharuan kurikulum
sesuaidengan perkembangan ilmu penget@fuan dan teknologi, tuntutan zaman
dan tahapan pembangunan, serta pghygdiaan sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai.

Seperti telah disebutkan giatas’ peningkatan kualitas guru merupakan suatu
langkah yang ditempuhAintek inencapai apa yang ditargetkan. Guru adalah
unsur yang menentukarn keperhasilan proses belajar-mengajar. Oleh sebab itu,
kemampuan profesional;akademis dan sosial guru haruslah terus diperhatikan
peningkatannyay

Pemerintah gdlam halini Direktorat Jenderal Pendidikan Dasardan Menengah
selama Repelita |l sampai dengan V, telah berhasil membangun gedung SMP
baru dalam jumlah yang cukup besar. Sebagai akibat pertambahan tersebut,
pemerintah telah melaksanakan program (darurat) pengadaan guru SMP yang
berkualifikasi D-I, D-Il, dan PGSLTP/PGSMP. Apabila memperhatikan situasi
dan kondisi dewasa ini, kualifikasi dan jenjang pendidikan guru SMP tersebut

kurang memadai untuk dapatberperan sebagaiguru profesional. ltulah sebabnya,
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tampaknya sangat diperlukan adanya usaha peningkatan kualifikasi dari
kemampuan guru SMP melalui program pendidikan penyetaraan D-1ll guru
SMP. Program ini dapat dianggap sebagai tonggak awal dalam upaya
meningkatkan kualifikasi guru (SMP).

Program penyetaraan D-1ll guru SMP merupakan kegiatan "inservice educa-
tion", yang penyelénggaraannya dikoordinasikan oleh Ditjen Dikdasmen
bekerjasama dengan Ditien Pendidikan Tinggi. Pelaksanaan program ini telah
mulai direalisasikan mulai dari tahun ajaran 1992/1993. Penyelenggaraan
program ini dilakukan melalui pendekatan Sistem Belajar Tatdp Wuka (SBTM)
dan Sistem Belajar Jarak Jauh (SBJJ). Pengelolaan SBTWM“wefalui LPTK di
seluruh Indonesia sedangkan SBJJ dilakukan melaluidOnivefsitas Terbuka.

Pada Sistem Belajar Jarak Jauh, komponen poko phadigkatan pendidikannya
meliputi bahan belajar, proses belajar mengajardan Lijian. Bahan belajar yang
digunakan berupa modul, kaset audio, dan blku petunjuk praktikum. Dalam
program ini proses belajar mengajar berdg@bahan belajar mandiri dan belajar
melalui tutorial. Jadi kegiatan belgjar\rnaliasiswa dilakukan secara mandiri
dengan menggunakan modul daw dikombinasikan dengan kegiatan tutorial
berkala dengan frekuensi tegteritu) Belajar mandiri dilakukan mahasiswa baik
secara individu maupun bérk&lompok. Untuk membantu mahasiswa dalam hal
pemahaman modul dapjandiadakan pertemuan tata muka (tutorial) dengan
menghadirkan tutoMpembimbing/instruktur untuk membantu mahasiswa dalam
memecahkan_ keswlifdn atau dapat pula dilakukan kegiatan tutorial secara
tertulis. Selain Gifakukan kegiatan tutorial, ada juga suatu kegiatan praktikum
untuk matakuliah tertentu yang mempersyaratkannya. Kegiataninidilaksanakan
di tempat tertentu di bawah bimbingan seorang instruktur. Pada setiap akhir
semester, mahasiswa wajib menempuh Ujian Akhir Semester (UAS), ujian

' dilaksanakan di tempat yang telah ditentukan.

Mahasiswa program ini dikelompokkan dalam suatu kelompok belajar yang

beranggotakan antara 30 sampai dengan 40 mahasiswa. Tempat kelompok

Laporan Penelitian _ I 2 I

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80489.pdf

belajar diatur oleh Kandep Dikbud Kabupaten/Kotamadya, disesuaikan dengan
situasi dan kondisi daerahnya.

Secara operasional pelaksanaan program di daerah di kelola secara
kolaboratif oleh Kanwil Depdikbud dengan dukungan Bagian Proyek Penataran
Guru SMP setara D-lIf bekerja sama dengan UPBJJ-UT di masing-masing
daerah. Di tingkat pusat pengelolaan dilakukan oleh UT dan Ditjen Dikdasmen,
dalam halini Proyek Penataran Guru SMP Setara D-lIl. Dalam penyelenggaraan
program D-Ill ini perlu diketahui bagaimana realisasi pelaksanaannya serta
permasalahan apa yang muncul. Dengan berpegang pada keperlgan tersebut
maka diperlukan suatu kegiatan monitoring dan evaluasiMdapun hal-hal yang
perlu dimonitor dan dievaluasi meliputi bagaimana {&agd%ah mahasiswa (latar
belakang mahasiswa), pelaksanaan tutorial, prakfikium'\@an ujian; serta persepsi
mahasiswa tentang manfaat tutorial dan modu¥

B. MASALAH

Masalah yang menjadi pusat perhatian utama dalam laporan kegiatan
monitoring dan evaluasi adgigh;

1. Bagaimana pelaksahafn tdtorial praktikum, dan Ujian Akhir Semester?
2. Apakah mahasiswa Wwemperoleh manfaat dari kegiatan tutorial?

3. Apakah mahasiswa mempunyai suatu kelompok belajar di luar kelompok
tutorial?

C. TUJUAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dari kegiatan Monitoring dan Evaluasi ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi pelaksanaan tutorial, praktikum dan ujian

Laporan Penelitian [ 3 I
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2. Memperoleh gambaran umum bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar
mahasiswa yang mengikuti program D-III ini.

3. Mendapatkan gambaran umum mengenai pendapat dan sikap mahasiswa
terhadap program ini.

4. Mendapatkan informasi tentang pendapat mahasiswa terhadap modul,
tutorial, dan praktikum.

5. Merumuskan saran-saran untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul.
D. HAS'IL YANG DIHARAPKAN

Dari informasi Monitoring dan Evaluasi diharapaindgpat dihasilkan:
1. Gambaran pelaksanaan tutorial, praktikum, @znelian

2. Gambaran sikap dan pendapat mahasigwefterhadap pelaksanaan program
D-

3. Usul dan saran untuk mengatasi rvd@silgh yang timbul.

Laporan Penelitian
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. PROGRAM PENYETARAAN D-lll GURU SMP

Program Penyetaraan D-11l Guru SMP merupakan kegiatan inservice educa-

tion dalam rangka peningkatan mutu guru untuk mencapai kualifikasi setara D-

IH. Penyelenggaraan program ini dikoordinasikan oleh Djtjenikdasmen bekerja

sama dengan Ditjen Dikti.

Seperti yang tercantum pada Katalog Progreppériyetaraan D-lil (1993),

program D-lIl ini bertujuan meningkatkan kefpémplan akademik dan profe-

sional guru SMP sehingga lebih mampu_daiém

1.
2.

menguasai konsep-konsep mata pelajaran sesuai GBPP di SMP;
menguasai konsep-konsep pengayasn mata pelajaran sehingga memiliki
kemampuan potensial di [y@r n{atd pelajaran utama:

mengembangkan prograny, pembelajaran mata pelajaran di SMP dengan
menerapkan pendekatassdknologi instruksional;

menguasai strategi \dah metode pembelajaran mata pelajaran di SMP
dengan menerapkdn konsep dan pendekatan belajar yang berorientasipada
kemandiriah, darl kebersamaan belajar;

mengembangkan dan melaksanakan prosedur dan alat evaluasi dan hasil
belajar siswa SMP serta program perbaikan dan pengajaran;
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan pengelolaan proses
belajar di SMP dengan pengarahan sendiri dan atau kerjasama antar guru

mata pelajaran sejenis atau lintas mata pelajaran.

Sistem pelayanan belajar dalam pelaksanaan program menggunakan sistem

kelompok belajar yang terdiri atas 15 - 30 orang mahasiswa. Tempat kelompok
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belajar diatur oleh Kandep Dikbud kabupaten/kotamadya sesuaidengan situasi
dan kondisi daerah masing-masing.

Mahasiswa melakukan kegiatan belajar menggunakan diskusi atau
penyamaan persepsi minimal satu kali seminggu. Mahasiswa mendapat
kesempatan bimbingan belajar (tutorial) di tingkat kabupaten atau kotamadya
untuk mengatasi kesulitan belajar melatui modui. Setiap tutor membimbing
maksimal dua kelompok belajar yang terdiri atas 15 - 30 mahasiswa dalam satu
matakuliah yang ditentukan.

Bahan belajar utama terutama bahan belajar cetak yarg dsebut modul yang
dikembangkan berdasarkan GBPP yang telah ditetapkan ®itjen Dikti (selain itu
ada pula bahan belajar audio kaset). Penyediaan©ahan/belajar dilakukan oleh
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UT daseergirimannya dilaksanakan
oleh Ditjen Dikdasmen (Proyek Penyetaraan@ i Guru SMP). Pengiriman dari
Jakarta dilakukan sampai Kandep Dikbud rRabupaten/kotamadya. Selanjutnya
Kandep mendistribusikannya kepada’sgfiap pengelola kabupaten/kotamadya
atau pengelofa pokjar untuk dis@mgaikan kepada mahasiswa.

Tutorial diberikan dengarinmeiiggunakan pendekatan belajar yang lebih
mengaktifkan mahasisyrg, seiringga mahasiswa merasakan suasana belajar
mandiri dalam kadaryangtinggi. Untuk keperluan itu tutor harus diberi penataran
dan mengikuti petlinfwk” pelaksanaan tutorial. Frekuensi tutorial ditentukan
dengan jumlaf\SKS dan bobot masalah yang ditemukan dalam mata kuliah.
Tempat tutonighditakukan di SMP, SMA atau tempat lain yang ditunjuk. Kegiatan
ini wajib difaksanakan bagi mata kuliah yang mempersyaratkan praktikum.
Pelaksanaan praktikum dilakukan di bawah bimbingan seorang instruktur. Jenis
dan jumlah praktik yang wajib atau harus dilakukan untuk setiap mata kuliah
yang berpraktikum tercantum pada Pedoman Petunjuk Praktikum {Modul
Praktikum). Instruktur memeriksa laporan dan menilai setiap laporan, kemudian
melaporkan nilai tersebut ke Bagian Pengujian UT Pusat.
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Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan di tempat yang ditunjuk oleh
pengelola daerah. Soal untuk setiap mata kuliah yang diujikan dikirim dari UT
PusatdiJakarta. Pelaksanaan ujian di daerah dikelola oleh pengelola kabupaten/
kotamadya, pengelola paokjar, dan UPBJJ-UT di daerah tersebut.

B. MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM

Monitoring dan evaluasi merupakan dua kegiatan yang mempunyai arti yang
berbeda. Monitoring merupakan suatu kegiatan yang berkatariderigan kegiatan
supervisi, apakah suatu kegiatan atau program berjalagsebagaimana yang
telah dirancang dan ditentukan oleh suatu panduan térfenttt’Universitas Terbuka,
sebagai pelaksana program yang dilakukan defgn.gistem SBJJ yang ditunjuk
Ditjen Dikti, merupakan pengelola prograp“QZil} pada tingkat pusat. Sebagai
pengelola tentu mempunyai kewajiban untuk”’mensupervisi atau memonitor
apakah program D-I!l ini sesuai dengafi ipa yang ditentukan dan diharapkan.

Dalam pelaksanaannya, kediatgn monitoring dikaitkan dengan kegiatan
evaluasi. Jadi tidak hanya mengupetvisi yang ada tapi menilai kelemahan dan
kebaikan program tersebat ditapangan. Hasil atau informasi yang didapatkan
dari kegiatan evaluagi difiarapkan akan dapat memperbaiki program di masa
yang akan datang. \UMuk kelangsungan dan mutu program maka evaluasi
merupakan langkah yang sangat bermanfaat. Selanjutnya akan diuraikan
secara teQrelis'wasalah evaluasi sesuai program.

Para ahli akan mengkaitkan evaluasi dengan bermacam-macam aktivitas
sehingga batasan evaluasi bisa berarti macam-macam. Batasan-batasan yang
berkaitan dengan evaluasi adalah bahwa evaluasi:

1. artinya setara dengan pengukuran;
2. didefinisikan sebagai suatu penilaian sampai sejauh mana tujuan spesifik
telah dicapai;

!:.aporan Penelitian | 7 I
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disamakan artinya dengan judgment profesional;

sebagai suatu aktivitas politis;

sebagai inquiry ilmiah;

R

sebagai suatu kegiatan pengumpulan dan penyiapan informasi untuk para

pembuat keputusan sebagai dasar untuk melakukan suatu hal atau untuk
bertindak.

Walaupun evaluasi dapat digabungkan dengan berbagai macam kegiatan,
tetapi pada dasarnya evaluasi ini dihubungkan dengan hilad dari suatu hal.
Datam dunia pendidikan, evaluasi merupakan determihasi formai dari suatu
kualitas, keefektifan, atau nilai suatu program, produls, Pfoyek, proses, tujuan,
atau kurikulum.

Metode yang digunakan datam kegiatdn evaluasi meliputi inquiry dan
metode judgment. Langkah-langkah ydnd termasuk metode tersebut:
1. Menentukan standar kualitag’pegilaian dan metode penilaian;
2. Mengumpulkan informasiyang’rélevan, dan

3. Menerapkan standaryangieiah ditetapkan untuk penentuan kualitas.

Selanjutnya Stuffiébeam (1973) mengemukakan bahwa di dalam
mengembangkan disdin evaluasi akan menyangkut enam aktivitas atau disebut
pula enam furgsi/ vaitu:

Memfokuskan evaluasi;
Mengumpulkan informasi:
Mengorganisasi informasi;
Menganalisis informasi;

Melaporkan informasi, dan

e T

Mengadministrasikan informasi.
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Sebelum pelaksanaan evaluasi sendiripengembangan rencana managemen
evaluasi haruslah disiapkan dengan baik. Apa sebenarnya yang harus dimiliki
oleh sebuah rencana managemen evaluasi yang baik? Jawabnya segala
sesuatu. Sebuah rencana harus menguraikan secara spesifik semua sumber
yang diperlukan dan menentukan bagaimana semua sumber tersebut harus
dialokasikan.

Rencana itu sendiri haruslah meliputi rencana-rencana untuk menjaga
pengaruh pengurangan atau pengaruh politis dari pengurangan studi, dan
prosedur untuk menjamin prosedur dan hasil yang berkualifas(inggi. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk mengembangkan suatu refsawma’evaluasi adalah:
1. Memperkirakan dan mengatur waktu untuk kegfafanévaluasi:

2. Menganalisis kebutuhan dan tanggungjawail #ecsonel yang terlibat dalam
evaluasi;

Memperkirakan biaya dan mengembangkarf rencana kebutuhan dana:
Melihat apakah rencana sudah se3d@) déngan segala aturan yang ada;
Menilai, memonitor, dan meggvisy réncana evaluasi:

& o AW

Menentukan pelaksanaanevalugsi, jika dengan pihak lain mungkin melakukan
persetujuan dan bentui kanirak.

Dalam evaluasi pgnytimpulan data merupakan hal yang mendasar. Dalam
pengumpulan dataiseorang evaluator haruslah pekaterhadap keadaan, situasi,
dan kondisi lapangan tempat pengumpulan data. Seorang evaluator harusiah
siap untuk mgiihat kemudian menerapkan metode apapun yang dipandang
paling sesuai dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan. Masalah yang
mungkin ditemukan selama pengumpulan informasi yang dibutuhkan ada dua
kategori, yaitu masalah yang berhubungan dengan datanya dan masalah teknis
dalam pengumpulan data.

Di dalam pengumpulan data digunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen. Apabila dalam pengumpulan data menggunakan
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kuesioner, maka draft kuesioner haruslah memenuhi kriteria\yang baik yang
akan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan urutan pertanyaan yang dibuat,
kata-kata yang digunakan untuk setiap pertanyaan, kejelasan, dan kemudahan
pertanyaan, instruksi-instruksi yang ada, validitas, eksternal validitas, dan
reliabilitas kuesioner. Apabila pengumpulan data menggukan teknik interviu
maka hendaklah dalam pelaksanaannya tidak panjang, menggunakan kata-
kata yang mudah dimengerti, pertanyaannya tidak panjang, menggunakan kata
tanya yang tepat, jangantah memberi kemungkinan jawaban_dalam kalimat
tanya yang disampaikan pada responden. Apabila perfgufhptlan data
menggunakan metode observasi, bentuk observasinya_ tevgantling keadaan.
Metode yang dipilih dapat saja dalam bentuk séchaci”’kuantitative atau
kualitative, terstruktur atau tidak terstruktur tergatyhg“dari pendekatan yang
dianggap paling cocok untuk evaluasi yang dilaklanp Pada metode kuantitative
ter-  struktur menggunakan checklist atau sudtuformat untuk mencatat hasil
pengamatan observation schedules. MetGlle” kualitative kurang tergantung
pada instrumen dan lebih tergantingdpada evaluator atau observer, tetapi
bentuk checklist mungkin saja sebarainformal bisa digunakan.

Setelah data dikumpulkam, “selanjutnya perlu dilakukan analisis dan inter-
pretasi informasi yang AipQroleh. Tujuan dari analisis data adalah untuk
mengurangi dan mensinteSis informasi untuk membuat data yang didapat
tersebut lebih magigerikan arti dan untuk memungkinkan interferensi dari
populasi. Sedangkaptujuan interpretasi data aidalah untuk mengkombinasikan
hasil yang dipetwich darikegiatan analisis data dengan nilai, kriteria, dan standar
tertentu sehingga akhirnya akan didapatkan kesimpulan, penilaian dan
rekomendasi. Baik analisis data maupun interpretasi tergantung pada metode
empiris dan metode logika serta peranan nilai-nilai yang berlaku. Di dalam
proses analisis dan interpretasi, ada dua macam data yang akan kita olah
yaitu data kualitatiive dan data kuantitative.

Laporati Penelitian | 10 I
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Setelah hasil analisis diinterpretasikan, selanjutnya dapat disusun suatu
laporan evaluasi yang menggunakan dasar informasi yang berhasil dikumpulkan
tersebut. Di dalam laporan ini tentulah akan dimuat pula rekomendasi-

rekomendasi untuk dijadikan petunjuk dalam usaha perbaikan program yang
dievaluasi.
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ili. METODE PENGUMPULAN DATA

A. SAMPEL

Ada beberapa kategori sampel yang digunakan pada kegiatan Monitoring
dan Evaluasi dalam rangka menjaring informasi pelaksanganProgram D-ll
Guru SMP (Bidang Studi IPA) melalui apa yang disampaikatmakasiswa melalui

responnya terhadap suatu angket dan melalui hasil gehganiatan.

1. Sampel Propinsi dan Kelompok Belajar

a. Dari dua puluh tujuh yang ada di Indefesia dipilih enam propinsi
yang dapat mewakili wilayah |idohesia Barat, Tengah, dan Timur.

b. Propinsi yang dipilih dib@radkan dapat mencerminkan kategori
daerah yang mudah se¥ang, dan sulit.

c. Propinsi yang dipith wituk sampel pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi adalagn, Sumatera Barat, Jawa Tengah, Kalimantan
Tengah, Nusa\Téerggara Timur, dan Irian Jaya.

d. Dari setiapnovopinsi, khususnya untuk informasi pada laporan ini,
dipilih saw” kabupaten/kotamadya yang mempunyai kelompok
belajar APA.

2. Sampel Mahasiswa
Dari setiap pokjar IPA yang dikunjungi dipilih 20 orang mahasiswa yang
mengambil Bidang Studi IPA untuk dijadikan responden angket.

Laporan Penelitian | 12 I
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B. INSTRUMEN

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Pedoman Mahasiswa

(Kuesmas).

C. RESPONDEN

Alat pengumpul data dipakai untuk menjaring informasi yang berasal dari
mahasiswa.

D. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Informasi dari lapangan diperoleh p1GlIui respons dari responden
(mahasiswa) terhadap Kuesioner Mahasiswa (Kuesmas) ‘dan melalui hasil
pengamatan observer yang bertugasisi@ngumpulkan data ke daerah {enam
propinsi sampel).

Prosedur yang dilakukan_rheliputi langkah-langkah kerja sebagai berikut:
1. Mengembangkan pegaridkat pengumpulan data yaitu pedoman untuk

mengamati kegiatapn{tutorial, pedoman untuk mengamati kegiatan

praktikum, dan \kugSioner untuk menampung tentang persepsi maha-
siswa tentang Rrogram D-Ill Guru SMP. Garis besar pedoman observasi
tutorial aGamh bagaimana prosedur tutorial yang ditemukan di lapangan.

Sedangkes/pedoman observasi praktikum memuat bagaimana pelaksa-

naan praktikum di daerah. Kuesioner yang harus diisi mahasiswa secara

garis besar menuntut informasi dari mahasiswa tentang profil mahasiswa

D-Hl Guru SLTP (Bidang Studi IPA); pelaksanaan tutorial praktikum, dan

ujian; kegiatan belajar lain di luar tutorial dan praktikum; serta pendapat

maha-siswa terhadap manfaat tutorial dan keadaan modul secara umum.
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2. Menyampaikan persepsi pengumpulan data melalui pembahasan terhadap
alat pengumpul data.

3. Mengumpulkan data selama 5 hari, daritanggal 1 sampai dengan 5 Desember
1994,

4. Menganalisis data dengan cara mengkalkulasi persentase setiap informasi
yang ada dalam kuesioner.

Laporan Penelitian o [ ﬁﬁ1
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PROFIL MAHASISWA YANG MENJADI RESPONDEN

Mahasiswa yang memberikan respon terhadap kuesioner yang dibagikan

menunjukkan profil latar belakang seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Mahasiswa/Responden

Sampel Propinsi ‘i Jumiah
Sumbar | Jateng NTT | Kaltandg¢ Sulira Irjia Keselu-
Profil (orang) | (orang) | (orang)| (e€apgial Yorang) | (orang) | rubhan (%)
Mahasiswa /Responden ;
1. Jenis kelamin ' |
- laki-taki 1 18 8 2 9 54%
- perempuan 15 4 | [N 5 1 7 46%
2. ljazah Terakhir
- PGSLP 6 A 12 - 2 9 36,5%
- DA 60t 471 1 - 7 1 30,6%
- D-It 4L 8 - 7 - - 22,4%
- PGSLTP Non-MIPA 1 - - - 1 2,3%
- D-1 Non-MIPA 1 1 - - - 4 5,9%
- D-1l Non-MIPA < - 1 - - 1 2.3%
3. Pengalaman Mengajar
- 0-5tahun - 2 - 3 - 3 9,3%
- 6 -8 tahug - 3 - 2 - 2 8.2%
- 9-12 tahun 10 8 3 2 5 3 36%
- >12 tahun 6 10 12 - 4 B 48,5%
4. Menjadi Guru IPA/MAT
- 0-5tahun - 3 1 3 - 3 13,5%
- 6 - 8 tahun - 3 - 2 - 3 12,2%
- 9-12 tahun 10 7 2 2 5 5 40,5%
- > 12 iahun - - - - 4 5 33.8%
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Mahasiswa yang menjadi responden pada Monitoring dan Evaluasi ini terdiri
atas 54% laki-laki dan 46% perempuan. Kebanyakan mahasiswa memilikiijazah
terakhir PGSLTP (36,5%), diikuti oleh mahasiswa yang memiliki jjazah D-I
(30,6%) dan ijazah D-ll (22,4%). Mahasiswa responden yang mengikuti pro-
gram D-Hl Guru SMP-MIPA yang mempunyailatar belakang non-MIPA sebanyak
10,6% (yang terdiri atas mahasiswa berijazah PGSLTP Non-MIPA = 2,3%,
berijazah D-1 Non-MIPA = 5,9% dan D-1i Non-MIPA = 2,3%).

Apabila memperhatikan pengalaman mengajar dan mgfjadi guru IPA,
kebanyakan responden memiliki pengalaman mengaja Yebi{ dari dua belas
tahun (46,5%), tetapi kebanyakan dari mereka mefijrdigdru IPA dalam kurun
waktu antara sembilan sampai dengan dua bel@s/4ahiun (40,5%). Berdasarkan
datayang diperoleh, mahasiswa respondengawg mémiliki pengalaman mengajar
antara enam sampai dengan delapan.tahuryjumlahnya paling sedikit (8,2%).
Demikian pula dengan mahasiswaueseéiiden yang menjadi guru IPA antara

enam sampai dengan delapan/ahub jumlahnya paling sedikit (12,2%).

B. PELAKSANAAN TUTGRIAL

Data yang berhasivdikumpulkan dari keenam propinsi sampel menunjukkan

keadaan yang‘herkaitan dengan pelaksanaan tutorial di daerah seperti yang
disajikan pada Tabel 2.
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- Kurang dari 50%

Sampel Propinsi Jumiah
Sumbar | Jateng NTT | Kalteng | Sultra Ifa | Keselu-

Profil (orang) | (orang}| (orang)} (orang) | (orang) | (crang)} | ruhan (%)
Mahasiswa Responden
1. Frekuensi Tutorial

- Rutin per minggu 16 14 - 7 9 - 58,7%

- Dipadatkan - - 15 - - 16 40,3%
2. Penguasaan Tutor Terhadap

Modul

- Menguasai > 80% 2 20 11 2 e 8 61,2%

- Menguasai antara 50-80% 11 2 4 3 - 7 31.8%

- Menguasai < 50% 3 - - 2 1 7%
3. Metode yang Digunakan |

Dalam Tutorial

- Ceramah 3 2 2 2 - 1 11,9%

- Tanya jawab 7 - 2 > 1 2 14,3%

- Diskusi - - 2 - - - 2,4%

- Gabungan Metode di atas 6 20 [ 5 8 13 71.4% |
4. Suasana Tutoriat

- Menyenangkan 13 28 12 7 9 16 91,7%

- Tidak menyenangkan 3 4 2 - - - 14,3%
5. Hubungan tempat tinggal

mabhasiswa dan tempat

tutorial: !

- Mudah dijangkau 12 20 13 6 6 16 86,9%

- Tidak mudah dijangkau 4 2 1 1 3 - 13,1%
6. Tempat tutorial sama Geadan

tempal praktikum

- Ya 16 13 12 7 8 15 84,5%

- Tidak - 9 2 - 1 - 15,5%
7. Partisipasi mahagiswa dalam

menyimpulkan hasil pemba-

hasan:

- Berpartisipasi (A 18 15 7 7 16 87%

- Tidak 5 4 - - 2 - 13%
8. Keaktivan mahasiswa dan

tutor

- Lebih dari 50% 10 15 5 3 9 11 64,7%

- Antara 25-50% 6 4 10 3 - 34.1%

- - - 1 - -
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Kebanyakan pokjar melaksanakan tutorial dengan frekuensi seminggu sekali
(59,7%), sedangkan pokjar-pokjar lainnya melakukan tutorial dengan cara
dipadatkan pada waktu tertentu. Alasan pemadatan waktu adalah karena tempa
tinggal mahasiswa yang jauh dari lokasi tutorial. Dengan cara dipadatkan,
mahasiswa dapat datang dan tinggal beberapa waktu di kota tempat dilaksa-
nakannya tutorial, selama tutorial berlangsung.

Menurut mahasiswa responden, penguasaan tutor terhadap modul sangat
baik. Menurut pengamatan para mahasiswa, tutor bish meiiguasai lebih
dari 80% dari isi modul. Dalam pelaksanaan tutorial, fehurut mahasiswa
responden, metode yang digunakan adalah gaburgdia nétode ceramah, tanya
jawab, dan diskusi. Sejauh mana pola tanya jdwai dan diskusi yang dilakukan
tidak diperoleh data yang jelas.

Umumnya mahasiswa responderi-finyatakan bahwa suasana tutorial
menyenangkan (91,7%) tempatnia nfudah dijangkau oleh mahasiswa (86,9%),
lokasinya sama dengan pelaksanaan praktikum (84,5%).

Menurut data yang $erhaSii dikumpulkan, ternyata menurut pengakuan
mahasiswa kebanyaKa# mahasiswa ikut dalam kegiatan menyimpulkan hasil
pembahasan atg, fasil diskusi (87%). Selanjutnya diperoleh data, bahwa
keaktifan mahasiswa dalam kegiatan mahasiswa adalah 50% (mahasiswa
berperan akiif/tebih dari 50% kegiatan tutorial) (disampaikan oleh 64,7%
mahasiswa responden).

Dalam kegiatan Monitoring dan Evaluasi ini, mahasiswa diminta pula
menyampaikan pendapatnya mengenai manfaat atau keﬁntungan tutorial bagi
dirinya. Adapun informasi yang diperoleh tentang manfaat tutorial tersebut

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. KEUNTUNGAN TUTORIAL BAGI MAHASISWA

Propinsi Sampel Jumlah
Komponen Sumbar | Jateng NTT | Kalteng | Sultra Irja Keselu-
ruhan (%)
- 1
1. Tulorial:
- Banyak membantu 15 20 14 5 8 14 89,2%
mahasiswa:
- Tidak banyak mem- - - - 2 - 2 6.8%
bantu karena kurang

menguasai modul. ‘
- Tidak tahu, karena me- 1 - 2 - 1 | - 4%
ngikuti  tutorial hanya
untuk memenuhi per- J
syaratan

2. Membantu pemecahan
masalah tentang modul l

- Ya - 3 R l - 4 - 1% !
- Banyak 8 14 5 2 4 9 51,2% |
- Sedikit 8 4 (] 6 5 1 7 37.8%
3. Banyak mendapat infor- l
masi dan pengetahuan
dari tutorial E
- Ya 1% { 11 10 3 9 11 64.7%
- Ya, tapi hanya sedikit 5 4 1 - 5 28,2%
- Tidak sama sekali ' 1 1 1 3 - 1 7,1%

Berdasarkan infownasi yang berkaitan dengan masalah keuntungan tutorial
bagi mahasiswa, (yafg berhasil dihimpun dari mahasiswa responden), ternyata
tutorial yang s€Karang dilaksanakan tersebut banyak membantu mahasiswa
(menurut 89,2% mahasiswa responden). Di dalam tutorial ini mahasiswa
banyak menyerap keuntungan dalam halmemecahkan masalah yangditemuinya
pada saat membaca dan mempelajari modul secara mandiri. Ditambah fagi,

ternyata daritutorial mahasiswa banyak mendapatkan informasidan pengetahuan
yang berguna.
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C. PELAKSANAAN PRAKTIKUM

Dari data yang dikumpulkan diperoleh hasil seperti yang disajikan pada

Tabel 4.
Tabel 4. PELAKSANAAN PRAKTIKUM
Propinsi Sampel Jumlah
Sumbar | Jateng| NTT | Kalteng |¢8ultra Irja | Keselu-
Komponen ruhan (%)
1. Lokasi prakilikum ]
- Laboratorium SMP 16 13 15 i Z g 3 74,1%
- Laboratorium SMA, - 9 - - 10 22,4%
- PKGISPKG . - A7 . 3 3.5%
2. Tempat praktikum
a. - Mudah dijangkau 16 22 15 7 8 15 100%
- Sukar dijangkau - ( - - 1 - 0%
b. - Suasana menyenangkan 13 | 19 14 7 2 14 B2.1%
- Suasana tidak menye- 3 | 3 1 - 7 1 17,9%
nangkan

Pelaksanaan praidiktm kebanyakan menggunakan laboratirium SMP
(74,1%), kemudiai\ l¥ogfatorium SMA (22,4%), dan terakhir saranalaboratorium
di PKG/SPKG(3,5%). Tempat praktikumini mudah dijangkau oleh mahasiswa,
dan suasqha Aempat praktikum tersebut dirasakan mahasiswa cukup
menyenangsan.

Menurut mahasiswa, umumnya materi praktikum tidak terlalu sulit dan dapat
dikerjakan, walaupun diakui bahwa pada petunjuk praktikum ada satu atau dua
kegiatan yang kurang jelas atau mungkin salah cetak. Masalah. utama dalam
pelaksanaan praktikum adalah ketersediaan bahan-bahan praktikum. Sebe-
narnya alat-alat praktikumpun ' agak sulit ditemukan di lokasi praktikum, akan

tetapi sejauh ini masih bisa diatasi dengan membawa (meminjam) dari sekolah
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tempat mengajar/dari mahasiswa peserta program. Untuk penyediaan bahan-
bahan praktikum biasanya instruktur dan mahasiswa menanganinya, dengan

jatan mengumpulkan uang (iuran) untuk membelibahan-bahan yang diperlukan.

D. PELAKSANAAN UJIAN

Hasil yang didapatkan yang berkaitan dengan masalah ujian dapat dilihat

pada tabel 6.
Tabel 5. LOKASI PELAKSANAAN UMAN

Propinsi Sampe! l Jumlah
Sumbar | Jateng | MAT| Kafteng | Sultra Ifa | Keselu-

Komponen ruhan (%)
1. - Sama dengan lokasi tutorial 1 - 15 - - 12 32,9%
- Tidak sama dengan lokasi 15 22 - 7 9 4 67,1%

tutorial |
2. - Mudah dijangkau 14 18 15 7 3 16 85,9%
- Sukar dijangkau | R 4 - - 6 - 14,1%
R T I N R

Menurut penjelasaw para mahasiswa responden, kebanyakan tempat
pelaksanaan ujiaptidak sama dengan tempat pelaksanaan tutorial (67,1%). Hal
ini banyak dikefehkan mahasiswa sehingga ada di antara mahasiswa, misalnya
dari Pokjar IFA di Jawa Tengah, meminta agar tempat ujian dilaksanakan di
tempat tutorial. Akan tetapi walaupun ujian dilakukan di tempat yang berbeda
dengan tempat tutorial mahasiswa masih menganggap bahwa tempat ujian
tersebut mudah dijangkau. '

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, mahasiswa merasa tidak pernah
mengeluarkan uang untuk penyelenggaraan/pelaksanaan ujian. Mahasiswa
darisalah satu pokjar IPA di Jawa Tengah 7mengungkapkan bahwa sebenarnya
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mereka bersedia mengeluarkan dana untuk pengawas dan menyewa lokasi
apabila pelaksanaan ujian dapat dilaksanakan di lokasi tutorial atau lokasi lain
yang menurut mereka tidak terlalu jauh dari tempat tinggalnya.

E. KEGIATAN MAHASISWA DI LUAR TUTORIAL

Data yang berhasilterkumpul menggambarkan kegiatan akademis (kegiatan
belajar) mahasiswa di luar kegiatan tutorial seperti yang disajikan pada Tabe! 6.

Tabel 6. KEGIATAN BELAJAR DI LUAR TUTQRIAL

Propinsi Sampel | Jumlah
Sumbar | Jateng| NTT | Kaltewg |)Sditra Irja | Keselu-
Komponen ruhan (%)
1. Tutor memberi tugas I
- Ya 13 22 150 | 5 9 13 88,5%
- Tidak 3 2 4 v/ 2 - 3 11,5%
2. Bentuk tugas dari tutor:
- Membaca modul 16 17 13 6 9 13 35,7%
- Mengerjakan soal-soal 4 (15 13 3 7 7 23.7%
- Membuat resume bacaan y, 19 2 4 1 1 10,1%
di lvar modul
- Mendiskusikan suatu topik ¢ 10 6 5 4 2 15%
- Menjawab pertanyaan tutor L 4 11 6 4 3 4 15,5%
3. Penyelesaian tugas l
- Dilakukan sendiri 2 9 6 3 1 4 22.,5%
- Dilakukan dalam kelgmpgis il 15 14 4 g 15 61,3%
kecil
- Dilakukan dalaw Relaripok 4 5 3 5 1 - 16,2%
(ertentu beraasakan ke-
pentingan
4. Tutor memerikéa tugas
- Ya, selalu, semua tutor 5 12 7 4 7 9 47 3%
- Ya, tutor tertentu 8 4 7 3 3 3 30.1% |
- Kadang-kadang 3 5 2 1 2 4 18,3% |
- Tidak, dibahas bersama 1 2 - - 1 - 4,3%
5. Mahasiswa selalu mengerjakan
tugas;
- Ya 13 20 15 7 8 14 86.5%
- Tidak 4 5 1 2 13,5%
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Kebanyakan mahasiswa responden menyatakan bahwa para tutor
memberikan tugas yang harus dikerjakan di luar jam tutorial (88,5%). Adapun
bentuk tugasnya bervariasi, yaitu dapat berupa membaca modul (35,7%),
mengerjakan soal-soal (23,7%), mengerjakan pertanyaan tutor (15,5%),
mendiskusi sesuatu topik yang diberikan tutor (15%), dan membuat resume
bacaan selain modul {(10,1%)

Apabila tutor memberikan tugas, menurut mahasiswa responden, pada
umumnya tugas tersebut harus dikerjakan dalam kelompok kecil (61,3%).
Sebanyak 22,5% mahasiswa responden menyatakan batwa(tugas dari tutor
berupa tugas individu. Sedangkan sebanyak 16,2% mahasiswa mengemu-
kakan bahwa tugas dari tutor merupakan tugas y#nNWgrus dilakukan dalam
kelompok tertentu yang dibentuk berdasarkan Kepantingan.

Berdasarkan keterangan kebanyakan piélasiswa (86,5%) diperoleh data
bahwa mereka selalu mengerjakan tugas\yahg diberikan oleh para tutor.
Menurut kebanyakan mahasiswa réeffgnden (47,3%) semua tutor selalu
memeriksa hasil tugas mahasiswgd. Wriyata hanya sebanyak 4,3% mahasiswa
respondenyangberpendapat hatwa tator tidak pernah memeriksa hasil pekerjaan
mahasiswa atas tugas yang“dibetikan tutor. Menurut keterangan lebih lanjut,
walaupun pekerjaan pfah@giswva tidak diperiksa, tutor tetap membahas tugas

yang diberikan bersainavéama dengan mahasiswa pada pertemuan berikutnya.
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V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

1. Mahasiswa memandang bahwa tutorial sangat membantu
mahasiswa dalam hal memecahkan masalah yang dijumpainya
pada modul dan dalam hal mendapatkan \iormasi dan
pengetahuan,

2. Di dalam tutorial digunakan metoge helajar-mengajar yang
bervariasi, di bawah bimbingan gégfang tutor yang dipandang
mahasiswa menguasai modu/N\daW/matakuliah yang menjadi
tanggung jawabnya. Di dala/fitutorfal yang aktif tidak hanya tutor,
mahasiswa pun turut bergesaivaktif. Pada umumnya pelaksanaan
tljtorial ditempat pelak§awaan praktikum. Suasana tutorial dianggap
para mahasiswa clikap’menyenangkan.

3. Tidak ditemui@ry Keluhan berarti tentang materi yang tercantum
pada pgtumuk praktikum walaupun para mahasiswa meng-
isyard®aada petunjuk kegiatan yang tidak jelas, tidak dimengerti,
atat,mungkin salah cetak. Keluhan mahasiswa tentang praktikum
lebih ditujukan pada sarana pelaksanaan, terutama bahan untuk
praktikum (khususnya bahan kimia).

4. Tidak ditemukan keluhan berarti yang berkaitan dengan

pelaksanaan ujian. Data lapangan tidak menunjukkan adanya
pungutan liar untuk ujian.
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5. Pada umumnya mahasiswa menyatakan sering mendapatkan tugas
dari tutor, terutama tugas yang harus dikerjakan dalam ketompok
kecil. Yang paling umum tugasnya berupa tugas untuk membaca
dan mempelajari modul. Biasanya tutor akan memeriksa hasil

pekerjaan mahasiswa mengenai tugas.
B. REKOMENDASI

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk lnefihat benarkah
tutorial merupakan sarana yang banyak meMbaritu mahasiswa
dalam pemahaman terhadap modul.

2. Demikian pula, pernyataan bahw&.di, dalam tutorial digunakan

berbagai metode yang bervariasi purid mendapat perhatian untuk
diteliti lebih lanjut.

3. Walaupun tidak diperdiehkeluhan berarti tentang materi petunjuk
praktikum, tetapi bevfigsarkan apa yang diisyaratkan mahasiswa
dipandang perlx utukdilakukan revisi/perbaikan terhadap petunjuk
praktikum. Perfaltian revisi/perbaikan ini pun tentu saja berlaku
pula untu Sodul-modulnya.

4. Pada“g®nelitian/Monitoring Evaluasi ini penggalian informasi
tentang modul sangat minim, padahal modul merupakan media
belajar yang utama dalam Sistem Belajar Jarak Jauh. Mengingat
kondisi tersebut, rekomendasi utama untuk penelitian maupun
Monitoring Evaluasi selanjutnya adalah menggali informasi
sebanyak-banyaknya dari modul, baik dari segi isi (konten),

penyajian, penggunaan, dan kegunaannya di lapangan.
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